



KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1. Kesimpulan 
Identifikasi bahaya pada stasiun kerja tempat proses persiapan bahan kulit di 
sebuah industri sarung tangan menggunakan lembar identifikasi bahaya ergonomi 
(ergonomic hazards checklist) yang diadaptasi dari IAPA (2007). Hasilnya 
menunjukkan bahwa terdapat resiko bahaya ergonomi pada stasiun kerja tersebut. 
Hasil pembobotan menunjukkan bahwa faktor resiko tuntutan fisik pekerjaan, yaitu 
resiko yang muncul akibat pekerjaan yang dilakukan, memiliki persentase yang 
paling tinggi yaitu 58,33 %. Faktor bahaya dengan bobot persentase terkecil 
adalah keadaan lingkungan sebesar 0 % (tidak terdapat bahaya ergonomi faktor 
keadaan lingkungan). Jadi, pengendalian bahaya yang dilakukan difokuskan untuk 
mengendalikan resiko tertinggi, yaitu faktor resiko tuntutan fisik pekerjaan. 
Faktor resiko tertinggi tersebut dinilai menggunakan lembar penilaian bahaya 
ergnomi (ergonomic risk assessment) yang diadaptasi dari IAPA (2007). Hasilnya 
menunjukkan bahwa bahaya yang termasuk ke dalam kategori “high risk” atau 
tingkat bahayanya paling tinggi dan perlu dilakukan perbaikan secepatnya, yaitu 
repetition dan grip force. Repetition merupakan kategori bahaya yang dinilai 
dengan melihat aktivitas perulangan oleh pekerja pada proses persiapan bahan 
kulit. Grip force merupakan kategori bahaya yang dinilai dengan melihat aktivitas 
penarikan kulit yang mengharuskan pekerja untuk menekan sambil mencengkram 
lembaran kulit. Hasil penilaian menunjukkan bahwa yang termasuk dalam kategori 
“potentital risk” atau tingkat bahayanya tidak terlalu tinggi namun harus dilakukan 
perbaikan, yaitu bad posture dan contact stress. Bad posture merupakan kategori 
bahaya yang dinilai dengan melihat posisi tubuh pekerja saat melakukan 
pekerjaannya. Contact stress merupakan kategori bahaya yang dinilai dengan 
melihat bagian tubuh tertentu yang memberikan tekanan terhadap material yang 
dikerjakan. 
Pemberian usulan diutamakan untuk bahaya yang termasuk ke dalam kategori 
“high risk” karena memiliki resiko yang paling tinggi. Usulan diberikan dengan 
langkah-langkah pengendalian bahaya dari OSHA (2015). Hasilnya adalah berupa 
usulan desain alat yang diberi nama ”Adjustable leather-clamping tools”. Alat ini 
berfungsi sebagai alat penjepit kulit yang memudahkan pekerja untuk menarik 
kulit. Pekerjaan penarikan kulit pada proses persiapan bahan kulit yang 
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sebelumnya membutuhkan daya tarik sebesar 2,3 kg, tetapi dengan alat ini dapat 
direduksi menjadi 1,15 kg. Selain itu, alat ini juga dapat mengurangi repetition 
karena dengan penjepit dapat langsung mengerjakan dua lembar kulit sekaligus. 
Pengurangan frekuensi repetition juga berdampak untuk mengurangi durasi 
contact stress, grip force, dan bad posture pada bagian tubuh karyawan karena 
merupakan suatu kesatuan aktivitas.  
7.2. Saran 
Saran yang diberikan penulis untuk penelitian di masa yang akan mendatang 
adalah sebagai berikut : 
a. Penelitian selanjutnya dapat memberikan usulan pengendalian bahaya 
untuk aspek bahaya ergonomi lain selain bahaya tuntutan fisik pekerjaan. 
b. Penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan rancangan ”Adjustable 
leather-clamping tools”, serta mengikuti seluruh tahap pemberian control 
terhadap bahaya menurut OSHA dari action item 1 sampai 6, atau dengan 
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Lampiran 2. Lembar Data Pengukuran Kekuatan Tarik Pekerja 
Nama 
operator 
Hasil Pengukuran ke – (kg) 
?̿? 
I II III IV V VI VII VIII IX X 
Bambang 2 2 2,5 3 2,5 2,5 2,5 2 2 2 2,2 
Wairi 2 2,5 2,5 2,5 2,5 2 3 2 2 2,5 2,2 
Tri .R 1,5 2 2,5 2 2 2 2,5 2,5 2,5 2 2 
Agus 3 2,5 2,5 3 2 3 2,5 2,5 2,5 3 2,8 
Sigit 2,5 2 2,5 2,5 2 2 2 2 2 2,5 2 
Anggara 3 3 2,5 2,5 2,5 2 2,5 2,5 2 2 2,4 





Lampiran 3. Lembar Data Frekuensi Penarikan Kulit dalam Durasi 1 Menit 
Nama 
operator 
Hasil Perhitungan Frekuensi Penarikan Kulit ke – (kali) 
?̿? 
I II III IV V VI VII VIII IX X 
Bambang 4 5 5 4 6 5 4 4 4 5 4.6 
Wairi 5 4 4 5 4 4 4 5 5 6 4.6 
Tri .R 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4.3 
Agus 5 5 5 4 4 4 4 6 5 4 4.6 
Sigit 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4.4 
Anggara 4 4 5 4 4 4 5 6 5 5 4.6 































































































Lampiran 6. Lembar Identifikasi Bahaya Ergonomi 
Pekerjaan yang diamati : ______________ Waktu Pengamatan : __________ 
Observer : ______________ 
Di bawah ini disertakan beberapa pertanyaan terkait identifikasi bahaya ergonomi 
di lingkungan kerja. Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban “Ya” atau 
“Tidak” sesuai dengan hasil pengamatan kondisi sebenarnya.  





Apakah terdapat catatan 
kecelakaan kerja yang 
berhubungan dengan faktor 
ergonomi pada pekerjaan yang 
diamati?  
   
Komentar 
pekerja 
Apakah ada keluhan dari 
pekerja yang berhubungan 
dengan resiko ergonomi pada 
pekerjaan yang diamati?  




Apakah pekerjaan yang diamati 
merupakan pekerjaan 
penanganan material (material 
handling), seperti : membawa, 
mengangkat, menurunkan, 
mendorong, atau menarik, 
yang membutuhkan tenaga 
fisik yang besar? 
   
Apakah pada pekerjaan yang 
diamati ada contact forces 
(gaya tekanan langsung) yang 
diberikan dari objek tertentu ke 
tubuh? 
   
Apakah pada pekerjaan yang 
diamati ada contact forces 
(gaya tekanan langsung) yang 
diberikan dari tubuh ke objek 
tertentu? 
   
Apakah pekerja mengalami 
kesulitan dalam 
mencengkeram objek yang 
memiliki permukaan licin? 
(Contoh : bagian yang 
berminyak) 
   
Apakah pekerja mengalami 
kesulitan dalam 
mencengkeram peralatan yang 
memiliki permukaan licin?  
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Apakah penanganan benda 
dilakukan dengan posisi tangan 
pinch grip, yakni 
menggenggam dengan jari-jari 
tangan dengan penekanan 
yang kuat pada jari-jari 
(Contoh: menggenggam 
jarum)? 
   
Apakah pekerjaan yang diamati 
adalah pekerjaan dengan 
gerakan berulang-ulang 
(repetitive motions)?  
   
Apakah pekerjaan yang diamati 
melalui pergerakan cepat yang 
dikendalikan oleh mesin? 
   
Apakah pekerjaan yang diamati 
mengharuskan pekerja untuk 
duduk/berdiri secara terus 
menerus selama lebih dari dua 
jam? 
   
Apakah pekerjaan yang diamati 
mengharuskan pekerja untuk 
duduk/berdiri secara terus 
menerus, gerakan demikian 
dilakukan dengan total lebih 
dari 3 jam dalam satu shift 
kerja?  
   
Apakah pekerjaan yang diamati 
mengharuskan pekerja untuk 
mempertahankan tubuhnya 
dalam posisi statis? 
   
Apakah pekerjaan yang diamati 
mengharuskan salah satu 
bagian tubuh pekerja berada 
















Apakah ketinggian dalam 
bekerja menyebabkan pekerja 








Apakah jarak jangkauan dalam 
bekerja menyebabkan pekerja 
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Apakah desain tata letak 
(layout) di tempat kerja 
menyebabkan pekerja bekerja 
dengan posisi tubuh yang tidak 
baik? 
   
Apakah tata letak area kerja 
membatasi gerakan tubuh, 
(misalnya : membatasi ruang 
kaki)? 
   
Apakah hasil pengamatan 
menunjukkan adanya masalah 
dengan desain tempat duduk? 
   
Apakah pada pekerjaan yang 
diamati pekerja bingung untuk 
meng-setting stasiun kerja 
mereka? 
   
Apakah lantai atau permukaan 
miring yang dapat 
menimbulkan risiko tergelincir, 
menimbulkan masalah bagi 
pekerja yang berdiri pada 
lantai/permukaan tersebut 
untuk waktu yang lama? 
   
Apakah lantai atau permukaan 
miring yang dapat 
menimbulkan risiko tergelincir, 
menimbulkan masalah bagi 
pekerja yang atau 
menimbulkan masalah untuk 
kegiatan mendorong/menarik 
benda? 





Apakah terdapat masalah 
dalam penanganan obyek 
karena ukuran, bentuk atau 
berat? 
   
Apakah ada masalah 
penanganan obyek karena 
kondisinya? Misalnya, apakah 
objek rapuh, tidak seimbang, 
atau non-rigid (lunak)? 
   
Apakah pegangan di wadah 
memiliki ukuran atau bentuk 
yang tidak sesuai untuk ukuran 
objek? 
   
Apakah pegangan di wadah 
tidak cukup kuat untuk 
mengangkut berat objek yang 
ditangani? 
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Apakah alat bantu pegangan 
pada peralatan memiliki 
ukuran, bentuk atau tinggi yang 
tidak sesuai? 
   
Apakah getaran dari peralatan 
memberikan getaran yang 
mempengaruhi tangan/lengan 
pekerja? 
   
Apakah telapak tangan 
digunakan untuk memukul 
pada objek/material? 
   
Apakah terdapat alat pada 
stasiun kerja yang memiliki 
permukaan keras, tajam atau 
tidak rata, sehingga memberi 
tekanan pada bagian tubuh? 
   
Keadaan 
lingkungan 
Apakah pekerja terpapar suhu 
udara ekstrim (contoh : panas 
atau dingin)? 
   
Apakah ada bagian tubuh 
terkena suhu ekstrim dari alat 
atau objek lainnya? 
   
Apakah pekerja menjadi 
bekerja dengan posisi tubuh 
yang tidak baik untuk 
mengatasi masalah yang 
terkait dengan pencahayaan? 
(Contoh : silau, pencahayaan 
yang tidak memadai) 
   
Apakah seluruh tubuh pekerja 
terkena getaran dalam waktu 
yang cukup lama selama waktu 
kerja? 




Jika pekerja memakai sarung 
tangan, apakah sarung tangan 
menghambat/membatasi 
gerakan (contoh : 
mencengkram)? 
   
Apakah terdapat catatan/ 
keluhan pekerja/hasil  
pengamatan yang 
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Apakah terdapat catatan/ 
keluhan pekerja/hasil  
pengamatan yang 
menunjukkan masalah postural 
akibat penggunaan APD? 





Apakah ada indikasi kelelahan 
yang berlebihan atau sakit, 
atau gejala dari efek yang 
merugikan kesehatan karena 
hari kerja diperpanjang atau 
lembur? 
   
Apakah ada indikasi kelelahan 
yang berlebihan atau efek yang 
merugikan kesehatan karena 
jam kerja? 
   
Apakah ada edukasi mengenai 
kelelahan atau risiko efek 
kesehatan yang merugikan 
yang diakibatkan waktu 
istirahat yang tidak cukup atau 
variasi tugas? 
   
Apakah jenis pekerjaan dalam 
rotasi kerja mirip satu sama 
lain, sehingga tidak 
memberikan variasi dalam 
gerakan? 
   
Apakah dalam pekerjaan yang 
diamati terdapat peningkatan 
mendadak dalam beban kerja? 
   
Apakah dalam pekerjaan yang 
diamati, terdapat peningkatan 
kecepatan secara mendadak di 
gerakan kerja nya? 












Lampiran 7. Lembar Penilaian Bahaya Ergonomi 
Pekerjaan yang diamati : _______________ Waktu Pengamatan : __________ 
Observer : _______________ 
Setelah potensi resiko dari Repetitive Strain Injury (RSI) telah diidentifikasi, tujuan 
dari penilaian risiko ini adalah untuk menentukan apakah terdapat risiko tinggi 
untuk terjadinya cedera.  
Petunjuk: 
1. Isi nama tugas/pekerjaan yang diamati, waktu pengamatan, dan nama orang 
yang menyelesaikan Lembar Penilaian Resiko Ergonomi ini. 
2. Amati dan lakukan konsultasi langsung dengan sampel dari pekerjaan tertentu 
yang representatif dengan tanda-tanda dan gejala RSI. 
3. Baca seluruh halaman pada masing-masing faktor risiko dan tentukan apakah 
semua kondisi yang tertera dapat ditemukan dalam kegiatan kerja yang diamati. 
Catatan terkait durasi : 
- Durasi (misalnya, 2 jam total per hari) mengacu pada total waktu per hari pekerja 
terkena faktor risiko, bukan durasi aktivitas kerja yang meliputi faktor risiko. 
- Namun, ketika durasi berhubungan dengan pengulangan (misalnya, 
menggunakan gerakan yang sama setiap beberapa detik) atau frekuensi 
(misalnya, lebih dari sekali per menit), maka hal tersebut mengacu pada durasi per 
hari dari pekerjaan berulang-ulang (repetitive works). 
- Jika paparan faktor risiko (misalnya, 2 jam total per hari) adalah kontinu, risiko 
akan secara signifikan lebih besar dari paparan berselang yang terdistribusi 
melalui pergeseran. 
4. Beri tanda checklist pada kotak cheklist untuk menunjukkan bahwa terdapat 
risiko "tinggi" dari cedera RSI jika semua kondisi dari penilian faktor resiko 
ditemukan di lapangan. Buatlah catatan yang tepat untuk memperjelas keterangan 
agar lebih spesifik. 
5. Lengkapi Ringkasan Tabel Faktor Risiko di bawah. 
6. Sebuah tugas berisiko "tinggi" mengharuskan diadakannya kontrol yang selalu 
dilakukan tanpa jeda. Kontrol harus menghilangkan resiko, atau jika tidak 
memungkinkan, setidaknya meminimalkan risiko RSI. 
7. Jika tugas diindikasikan dengan risiko "potensial," kontrol harus 
mengembangkan sebuah kontrol untuk meminimalkan risiko RSI. 
Faktor resiko “resiko potensial” “resiko tinggi” 
Contact stress   
Repetition (Perulangan)    
Grip Force (Gaya 
Pegangan) 
  
Lift/Lower Force (Gaya 
Mengangkat/menurunkan)  
  




















pada benda lebih 
dari sekali per 
menit 
Total lebih 
dari 2 jam 
per hari ** 
 
□ 




pada benda lebih 
dari sekali per 
menit 
Total lebih 











































































= 30 ° fleksi, atau 
= 45 ° ekstensi, 
atau 















tangan atau jari 
dalam gerakan 










= 30 ° fleksi, atau 
= 45 ° ekstensi, 
atau 


















Beri tanda centang (√) dikolom pilihan (□) yang sesuai dengan situasi hasil 
pengamatan : 
□Pekerjaan tidak memiliki kegiatan mengangkat. (Step 1 sampai step 5 tidak 
perlu diisi). 
□Pekerjaan memiliki satu kali kegiatan mengangkat atau ketika melakukan 
perulangan jenis kegiatan mengangkatnya yang sama, gunakan step 1 sampai 5 
di bawah ini. 
□Pekerjaan memiliki lebih dari sekali kegiatan mengangkat, atau pekerjaan 
mengangkat memiliki beban yang berbeda atau postur gerakan yang berbeda, 
gunakan step 1 sampai 5 di bawah ini untuk : 
1. Menentukan 2 kegiatan mengangkat yang paling buruk – objek paling berat 
untuk diangkat dan kegiatan mengangkat yang membuat postur tubuh paling tidak 
baik (awkward posture), DAN 
2. Menentukan jenis kegiatan mengangkat yang paling sering dilakukan. Pada step 
3, gunakan frekuensi dan durasi untuk setiap kegiatan mengangkat yang dilakukan 
pada pekerjaan sehari-hari. 
 
Step 1. 
Berat benda yang diangkat = _______________ 
Step 2. 
Menentukan Unadjusted Weight Limit. Tentukan posisi paling tidak ergonomis 
(awkward position) selama kegiatan mengangkat/membawa berlangsung. Lingkari 
spot pada diagram di bawah. Nomor yang ada pada spot yang dilingkari adalah 
nilai dari adjusted weight limit. 
 
Unadjusted weight limit = _____________ 
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Step 3.  
Menentukan Limit Reduction Modifier. 
Cari tahu berapa banyak pekerja melakukan kegiatan mengangkat dalam satu 
menit dan total jam per hari dalam kegiatan mengangkat. Gunakan informasi di 
bawah untuk menentukan nilai Limit Reduction Modifier. 
 
Limit Reduction Modifier = ____________ 
 
Step 4. 
Kalkulasi batas berat (weight limit). 
Unadjusted weight limit (step 2) = ____________ 
Jika pekerja memutar lebih dari 450 ketika mengangkat, kurangi nilai Unadjusted 
Weight Limit dengan mengalikan dengan angka 0.85. Jika tidak demikian, maka 
gunakan nilai Unadjusted Weight Limit yang sesungguhnya. 
Twisted Adjustment = ______________ 
Adjusted Weight Limit = ____________ 
Kalikan Adjusted Weight Limit dengan Limit Reduction Modifier dari step 3 untuk 
mendapatkan nilai Weight Limit. 
Limit Reduction Modifier (step 3) = ____________ 
Actual weight = _____________     Weight Limit = _____________ 
 
Step 3. Apakah ini termasuk hazard(bahaya)? 
Bandingkan Actual weight yang didapat dari step 1 dengan weight limit yang 
didapat dari step 4. Jika actual weight (step 1) > weight limit (step 4) maka kegiatan 
mengangkat yang dilakukan pekerja termasuk kategori “high risk” dan 
membutuhkan kontrol secara terus menerus. Jika sebaliknya, maka tingkat 
bahanya termasuk kategori “moderate risk” dan membutuhkan pertimbangan 
untuk dilakukan kontrol.  
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mencubit) ** objek 
tanpa alat bantu : 
Beratnya 1 kg 





beban 2 kg (4 lbs) atau 









> 3 jam 
total 






= 30 ° fleksi, 
atau 
= 45 ° 
ekstensi, atau 
























Menggenggam **  
obyek tanpa alat bantu : 
Beratnya 5 kg (10 lbs) 
atau lebih per tangan 
ATAU 
Kekuatan 
menggenggam 5 kg (10 
lbs) atau lebih per 
tangan 
Gerakan 
yang terus di 
ulang-ulang 
> 3 jam 
total 






= 30 ° fleksi, 
atau 
= 45 ° 
ekstensi, atau 




















** Catatan: Sebuah gerakan pinch grip (mencengkram seperti mencubit) terjadi 
ketika ada aplikasi gaya antara jari-jari dan jempol. Sebuah power grip 












Faktor Resiko Fisik Durasi Peraga 
Lutut Jongkok Total lebih dari 
4 jam per hari 
 
□ 
Berlutut Total lebih dari 





Bekerja dengan tangan di 
atas kepala atau siku di 
atas bahu 
Total lebih dari 




mengangkat tangan di 
atas kepala atau siku di 
atas bahu  lebih dari 
sekali per menit 
Total lebih dari 
4 jam per hari 
□ 
Leher Bekerja dengan leher 
membungkuk lebih dari 
45 º (tanpa alat dukung 
atau kemampuan untuk 
mengubah postur) 
Total lebih dari 
4 jam per hari 
 
□ 
Punggung Bekerja dengan 
punggung membungkuk 
ke depan lebih dari 30º 
(tanpa alat dukung atau 
kemampuan untuk 
mengubah postur) 
Total lebih dari 





ke depan lebih dari 45 º 
(tanpa alat dukung atau 
kemampuan untuk 
mengubah postur) 
Total lebih dari 
2 jam per hari 
 
□ 
 
 
 
